BAB V

KESIMPULAN

Pada dasarnya, setiap negara diharapkan mampu mewujudkan lima fungsi
dasar negara, yaitu keadilan, ketertiban, kesejahteraan, keamanan, dan hak asasi
manusia bagi masyarakatnya. Namun, pemerintah Iran seakan belum memenuhi
prinsip-prinsip tersebut, terutama dalam memberikan kesejahteraan bagi para
perempuan. Padahal, kesetaraan gender merupakan salah satu agenda penting
dalam SDG. Segala aspek dalam tiap-tiap agenda SDG lainnya pun dapat
dikaitkan dengan kesetaraan gender. Ketidakmampuan pemerintah Iran dalam
mewujudkan kesetaraan gender ini terlihat dari banyakan gerakan perempuan
yang berusaha untuk mewujudkan adanya kesetaraan gender di Iran. Salah satu
gerakan perempuan yang dianggap memiliki efek yang paling besar bagi publik

adalah One Million Signatures Campaign yang terbentuk pada tahun 2006.

Adapun pertanyaan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
“Bagaimana One Million Signatures Campaign berkembang menjadi gerakan
sosial dalam Mewujudkan Kesetaraan Gender di Iran?”. Pertanyaan
penelitian tersebut digunakan untuk melihat lebih lanjut mengenai bagaimana
perkembangan One Million Signatures yang dilakukan oleh para perempuan Iran
untuk mewujudkan kesetaraan gender, dimana selama ini, para perempuan
seringkali dipandang sebelah mata dan dianggap lebih rendah dari laki-laki, serta

menerima diskriminasi dalam dasar hukum mereka, melalui empat tahapan
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gerakan sosial, yaitu Emergence, Coalescene, Bureaucratization, dan Decline.
Dimana, masing-masing tahapan menunjukkan bagaimana One Million Signatures
Campaign bergerak mulai dari persiapan dokumen, menggali dukungan dan

kesadaran masyarakat, serta mulai melakukan aksi protes.

Kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pluralisme, feminisme liberal, teori hak asasi manusia, serta teori gerakan sosial.
Pluralisme digunakan untuk menunjukkan bagaimana aktor selain pemerintah
memberikan peran yang cukup penting dalam mewujudkan kesetaraan, baik
melalui organisasi non-profit dalam negeri, hingga internasional, serta peran PBB
dalam terkait isu tersebut. Feminisme Liberal digunakan untuk menunjukkan
peran dari One Million Signature tersebut, sebagai salah satu tonggak bagi para
perempuan untuk mewujudkan kesetaraan gender. Teori hak asasi manusia
(human rights) digunakan untuk melihat segala bentuk ketidakadilan yang
dilakukan oleh pemerintah Iran terhadap perempuan. Adapun, dalam Feminisme
Liberal kita dapat melihat bahwa perempuan tidak ingin dilebih-lebihkan atau
diunggulkan, namun hanya ingin perempuan memiliki peran dan hak yang setara
dengan laki-laki. Sementara, teori gerakaan sosial digunakan untuk melihat
tahapan tahapan yang dilakukan oleh gerakan One Million Signatures demi

mewujudkan kesetaraan gender.

Berdasarkan beberapa hal yang telah dijabarkan diatas, serta untuk
menjawab pertanyaan penelitian mengenai upaya yang dilakukan oleh para
perempuan Iran melalui One Million Signatures Campaign, adapun hasil yang

didapat melalui penelitian ini adalah; adanya ketidakadilan yang dilakukan oleh
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pemerintah Iran, terbukti dari beberapa dasar hukum yang dianggap tidak pro
terhadap hak dan peran perempuan, sehingga laki laki menerima banyak
keuntungan bila dibandingkan dengan perempuan. Mengetahui adanya
ketidaksetaraan beserta seluk beluk dan asal terjadinya sangat penting dilakukan
untuk melihat apakah tindakan yang dilakukan oleh One Million Signatures

merupakan hal yang tepat sebagaimana mestinya.

Adapun beberapa upaya yang dilakukan oleh para aktivis yang tergabung
dalam One Million Signatures adalah sebagai berikut; Para aktivis seringkali
menerima bentuk ketidakadilan yang dilakukan oleh pemerintah Iran karena
dianggap melakukan gerakan yang sifatnya ‘westernisasi’. Salah satunya saat
sedang melakukan aksi “The Solidarity Day” dimana para perempuan turun ke
jalan untuk melakukan aksi protes pada pemerintah, namun pemerintah
menganggap bahwa hal tersebut merupakan kegiatan yang dilakukan sebagi
bentuk anti pemerintah. Para aktivis kemudian banyak melakukan kegiatan yang
sifatnya diam-diam atau sembunyi-sembunyi guna menghindari adanya
penangkapan yang dilakukan pada para aktivis oleh pemerintah. Kegiatan yang
mereka lakukan adalah berdiskusi, membentuk forum, dan seminar untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat. Selain itu, pertemuan-pertemuan dilakukan
untuk membuat rencana yang lebih matang agar konsep One Million Signature
dapat diterima dengan baik. Para aktivis kemudian menuliskan tiga dokumen
utama dari berbagai hasil diskusi dan forum, yaitu; The Statement of the

Campaign, yang berfungsi sebagai petisi; The Plan of the Campaign, yaitu
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dokumen yang menuliskan tujuan serta langkah-langkah yang akan dilakukan

untuk mencapai tujuan tersebut; dan The Impacts of Laws on Women's Life

Pada tahun 2007, para aktivis melakukan aksi ke tempat-tempat umum
seperti jalan raya, rumah sakit, hingga sekolah, demi memperkenalkan isu
ketidaksetaraan ini, dan mencari dukungan dari segala pihak melalui tanda tangan.
Banyak perempuan dan laki-laki yang turut serta mendukung aksi tersebut.
Namun, banyak yang menilai hal ini kurang tepat karena mengumpulkan tanda
tangan dianggap tidak membantu apapun. Tetapi, hal ini tentu berharga bagi One
Million Signatures karena hal ini membuktikan bahwa mereka memiliki banyak
orang yang mendukung aksi mereka, meskipun cita-cita mendapatkan satu juta
tanda tangan belum terwujud pada masa tersebut. Aksi ini tetap tidak
mendapatkan respon yang baik dari pemerintah. Tetap banyak perempuan yang

menjadi korban penangkapan.

Para aktivis perempuan memanfaatkan pesta demokrasi sebagai usaha
mereka untuk menarik perhatian keempat calom presiden, untuk mengangkat isu
tersebut sebagai salah satu isu yang perlu dibahas dalam pemerintahan yang baru.
Hasilnya, tiga dari keempat pasangan calon presiden memasukkan kesetaraan
gender sebagai salah satu bagian dari kampanye mereka. Sayangnya, Ahmadineji,
sebagai salah satu calon presiden yang kurang mengangkat isu tersebutlah yang
menjadi presiden pada periode tersebut, dan terlihat dari masa kepemimpinannya
yang justru memotong beberapa anggaran khusus yang digunakan untuk

melakukan pemberdayaan pada perempuan. Para aktivis dari berbagai latar
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belakang bersama dengan masyarakat Iran, melakukan aksi protes di tempat-

tempat umum yang mempertanyakan hasil voting mereka.

LDHII bersama dengan organisasi non-profit termasuk dengan One
Million Signatures Campaign, mengeluarkan surat pernyataan pada pemerintah
Iran untuk segera membebaskan para aktivis yang ditahan dengan tanpa syarat,
serta memberikan kesempatan bagi organisasi non-profit yang bergerak dalam isu
kesetaraan gender dapat melakukan kegiatan yang berguna bagi pemberdayaan
perempuan secara legal. Selain itu juga, mereka berharap pemerintah segera

melakukan ratifikasi CEDAW.

Pada awal tahun 2018, One Million Signatures bersama dengan berbagai
aktivis dengan beragai latar belakang, melakukan aksi protes yang dilakukan
dengan berdiri di tepi jalan, maupun di tempat-tempat umum tanpa menggunakan
hijab, untuk memprotes aturan pemerintah mengenai penggunaan hijab yang
terkesan terlalu dipaksakan. Awalnya, aksi ini dilakukan seorang diri oleh seorang
aktivis pada Desember 2017, namun kemudian, banyak aktivis lainnya yang turut
serta melakukan aksi tersebut. Sebanyak kurang lebih 29 aktivis ditangkap saat

sedang melakukan aksi tersebut.

Hingga saat ini, para perempuan Iran dan para aktivis masih melakukan
banyak kampanye dan aksi protes. Gerakan sosial yang dilakukan oleh para
aktivis belum mencapai tahap akhir, dimana gerakan sosial tidak lagi dilakukan
karena mengalami hambatan, maupun karena gerakan sosial yang dilakukan telah

berakhir dengan sukses.
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